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Info Artikel  Abstract 

Sejarah Artikel:  The study aims to determine the effect of apparatus competence, 

community participation, use of information technology, 

organizational commitment of village government, transparency, 

and internal control systems on the accountability of Village Fund 

management in Hutatoruan IV, Hutatoruan I and Siraja 

Hutagalung Villages. This type of research is causal associative 

research with a qualitative approach. This research was conducted 

in Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung located in 

Tapanuli District, Tapanuli Utara Regency, North Sumatra 

Province. The population and samples in this study were 33 people 

who were 9 officials each in Hutatoruan IV, 12 people in 

Hutatoruan I Village, 12 Siraja Hutagalung People. This study 

uses primary data obtained using a questionnaire.  While the data 

analysis method used in this study is the method of multiple linear 

regression analysis carried out with the help of SPSS 25 software. 

The results in this study found that the competence of the 

apparatus, community participation and the internal control system 

had a significant positive influence on the accountability of village 

fund management. While the use of information technology, 

organizational commitment, and transparency, does not have a 

significant effect on the accountability of village fund management. 
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PENDAHULUAN 

Sistem pemerintah Indonesia saat ini memprioritaskan desa sebagai tolak ukur dalam 

proses penyelenggaraan pemerintah. Pemerintah pusat memberikan wewenang kepada 

desa untuk mengatur dan mengembangkan daerahnya sendiri dengan memanfaatkan 

sumber daya manusia maupun sumber daya alamnya. Pembentukan Peraturan Daerah 

serta pelaksanaan otonomi daerah merupakan salah satu cara untuk mengatur sendiri 

daerahnya serta memberikan peluang bagi daerah untuk meningkatkan pembangunan 
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serta pengembangan potensi-potensi yang dimiliki daerah menjadi lebih baik. 

Kabupaten Tapanuli Utara termasuk salah satu daerah yang berupaya melakukan 

pembangunan-pembangunan di daerahnya. Berkaitan dengan dana desa khususnya 

mengenai akuntabilitas pengelolaan dana desa, fenomena menarik ini terjadi pada 

Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. Berikut rincian dana desa yang 

dimiliki desa di Kabupaten Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara. 

Tabel 1 Alokasi Dana Desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja 

Hutagalung (2021) 

 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022) 

 

Diketahui bahwa dana desa yang terdapat pada Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I, dan 

Hutagalung Harean dalam realisasinya masih terdapat selisih yang merupakan sisa 

anggaran dana desa yaitu sebesar 0,31%, 2,31% dan 12,64%. Sisa dana desa ini 

merupakan sisa anggaran dana desa yang tidak dipergunakan oleh desa dalam periode 

tahun 2021.   

Di sisi lain dengan adanya fenomena mengenai dana desa di Hutagalung Harean 

Kecamatan Tarutung Kabupaten Tapanuli Utara menunjukkan bahwa pelaksanaan 

realisasi dana desa belum dilakukan secara maksimal. Karena pengelolaan dana desa di 

Desa Hutagalung Harean masih terdapat selisih lebih perhitungan anggaran sebesar 

12,64% (Rp. 128.076.555), dimana Anggaran Dana Desa sebesar Rp. 1.013.124.783 

sedangkan realisasinya sebesar Rp. 885.048.228. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

meneliti karena masih ada desa yang belum maksimal dalam pelaksanan realisasi dana 

desa. Peneliti tertarik menggunakan Desa yang berdekatan dengan Desa Hutagalung 

Harean, yaitu Desa Hutatoruan IV dan Hutatoruan I yang penggunaan dana desanya 

sudah maksimal. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kompetensi Aparatur 

Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seorang individu, yaitu 

penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif (Spencer, 

1993:9). Kompetensi secara umum diartikan sebagai kemampuan, keterampilan dan 

kemampuan kompetensi yang dapat diperoleh melalui pembelajaran. 

 

Desa Anggaran Dana 

Desa 

Realisasi Dana 

Desa 

Persentase (%) 

selisih 

Hutatoruan IV 1.051.541.573 1.054.803.727 0,31 % 

Hutatoruan I 1.096.126.932 1.070.722.373 2,31% 

Siraja Hutagalung 1.013.124.783 885.048.228 12,64% 
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Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian 

masalah dalam proses yang ada dalam masyarakat, pemilihan dan pengambilan 

keputusan tentang alternatif solusi untuk menangani masalah dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi (Siagian, et al., 2022). 

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat bukan hanya dalam 

pembuatan keputusan di setiap program tetapi juga dalam mengidentifikasi masalah 

yang ada. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Menurut Murhada & Giap (2011), teknologi informasi adalah alat atau perangkat yang 

mendukung pekerjaan dengan menggunakan informasi dan melakukan tugas atau 

kewajiban yang berkaitan dengan pemrosesan informasi. 

Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi pekerja, sehingga 

mempunyai rasa tanggung jawab dan kesadaran dalam menjalankan dan termotivasi 

melaporkan semua aktivitas dalam melaksanakan akuntabilitas kepada publik secara 

sukarela termasuk akuntabilitas keuangannya dan kinerja yang meningkat (Zeyn, 2011). 

Menurut Panjaitan, et al. (2022), komitmen organisasi merupakan aspek perilaku 

penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan untuk tetap 

menjadi anggota organisasi. 

Transparansi 

Transparansi merupakan kebebasan untuk mengakses aktivitas politik dan ekonomi 

pemerintah dalam pengambilan keputusannya, dan akuntabilitas merupakan 

pertanggungjawaban mengenai integritas keuangan, pengungkapan dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undangan (Maulana, 2020). Menurut Sabarno (2010: 38) 

transparansi merupakan salah satu aspek fundamental mendasar dalam mewujudkan 

penyelengaraan pemerintah yang baik. 

Sistem Pengendalian Internal 

Sistem pengendalian internal (SPI) menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 

2008 adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara 

terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, 

keandalan pelaporan keungan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap peraturan 

perundang undangan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data primer serta metode koleksi data melalui teknik survei 

(Situmorang & Simanjuntak, 2021; Situmorang & Simanjuntak, 2019). Survei 

dilakukan kepada responden untuk menjawab beberapa pertanyaan dan kemudian 

melakukan pencocokan dengan indikator tiap variabel penelitian yang digunakan 

(Simanjuntak & Silitonga, 2020). 

Sugiyono (2018:126) menjelaskan bahwa populasi adalah “Wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh aparatur pemerintah desa yang terdapat di 

Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung Kecamatan Tarutung, Kabupaten 

Tapanuli Utara yang berjumlah 33 orang. Menurut Sugiyono (2013), metode sampling 

jenuh adalah metode pengambilan total sampling atau keseluruhan orang pada populasi 

menjadi sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui validitas dari sebuah angket (Ghozali, 2018). 

Pemeriksaan reliabilitas membantu menentukan konsistensi pengukuran variabel. 

Ghozali (2013) mengatakan pada umumnya suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7. 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Hasil Uji Normalitas (Grafik) 

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi layak dipakasi karena telah memnuhi 

asumsi normalitas.  

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kompetensi Aparatur 0,846 Reliabel 

Partisipasi Masyarakat 0,861 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,778 Reliabel 

Komitmen Organisasi 0,873 Reliabel 

Transparansi 0,832 Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal 0,911 Reliabel 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

0,917 Reliabel 
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Hasil Uji Multikolinieritas 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinieritas pada interaksi variabel 

kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, pemanfaatan teknologi informasi, 

komitmen organisasi, transparansi dan system pengendalian internal. 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari output uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.721 4.141  1.623 .117 

X1 .463 .169 .352 2.742 .011 

X2 .332 .160 -.321 -2.081 .047 

X3 .123 .236 .100 .520 .607 

X4 -.023 .173 -.022 -.130 .897 

X5 .206 .138 .239 1.494 .147 

X6 .348 .125 .496 2.777 .010 

a. Dependent Variable: Y 
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1. Konstanta (a): 6,721 menunjukkan nilai konstan, dimana jika variabel 

independen sama dengan nol, maka variabel akuntabilitas pengelolaan dana desa 

(Y) sama dengan 6,721. 

2. Koefisien X1(b1): 0,463 menunjukkan bahwa variabel kompetensi aparatur (X1) 

memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y).  

3. Koefisien X2(b2): 0,332 menunjukkan bahwa variabel partisipasi masyarakat 

(X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y).  

4. Koefisien X3(b3): 0,123 menunjukkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi 

informasi (X3) memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa (Y).  

5. Koefisien X4(b4): -0,023 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi (X4) 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa 

(Y).  

6. Koefisien X5(b5): 0,206 menunjukkan bahwa variabel transparansi (X5) 

memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa (Y).  

7. Koefisien X6(b6): 0,348 menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian 

internal (X6) memiliki pengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa (Y).  

 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 
 

Besarnya nilai Adjusted R2 adalah 0,687 yang berarti sebesar 0,687 atau (68,7%) 

variabel independen yaitu kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, pemanfaatan 

teknologi informasi, komitmen organisasi, transparansi, sistem pengendalian internal 

mampu menjelaskan atau menggambarkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, 

sedangkan sisanya sebesar 31,3 % dijelaskan atau digambarkan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .863a .745 .687 1.70032 

a. Predictors: (Constant), X6, X2, X1, X4, X5, X3 
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Uji Statistik F (Simultan) 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji F menunjukkan nilai signifikan 0,000 

yang jauh lebih kecil dari 0,05.  

 

Uji t (Parsial) 

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial) 

 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t menyatakan bahwa secara parsial kompetensi 

aparatur, partisipasi masyarakat dan sistem pengendalian internal memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sedangkan pemanfaatan 

teknologi informasi, komitmen organisasi dan transparansi tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Untuk melihat 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .863a .745 .687 1.70032 

a. Predictors: (Constant), X6, X2, X1, X4, X5, X3 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 220.165 6 36.694 12.692 .000b 

Residual 75.168 26 2.891   

Total 295.333 32    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X6, X2, X1, X4, X5, X3 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.721 4.141  1.623 .117 

X1 .463 .169 .352 2.742 .011 

X2 .332 .160 -.321 -2.081 .047 

X3 .123 .236 .100 .520 .607 

X4 -.023 .173 -.022 -.130 .897 

X5 .206 .138 .239 1.494 .147 

X6 .348 .125 .496 2.777 .010 

a. Dependent Variable: Y 
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signifikansi masing-masing variabel dengan 0,05, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

variabel independen secara parsial berpengaruh siginifikan pada variabel dependen, 

begitu sebaliknya. 

Tingkat signifikansi untuk kompetensi aparatur adalah sebesar 0,011 yang lebih kecil 

dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,463. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kompetensi aparatur memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Tingkat signifikansi untuk partisipasi masyarakat 

adalah sebesar 0,047 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 

0,332. Hasil ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Tingkat signifikansi untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi adalah sebesar 

0,607 yang lebih besar dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,123. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh yang positif 

dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana 

desa. Tingkat signifikansi untuk variabel komitmen organisasi adalah 0.897 yang lebih 

besar dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar -0,023. Hasil ini menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh yang negatif dan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.  

Tingkat signifikansi untuk variabel transparansi adalah 0,147 yang lebih besar dari 0,05 

serta nilai koefisien regresi sebesar 0,206. Hasil ini menunjukkan bahwa transparansi 

berpengaruh positif dan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa. Tingkat signifikansi sistem pengendalian internal adalah sebesar 

0,010 yang lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisiensi regresi sebesar 0,348. Hasil ini 

menunjukkan bahwa system pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. 

Pembahasan 

Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipotesis pertalam penelitian ini adalah kompetensi aparatur berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi aparatur secara parsial memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, 

Hutatoruan I dan Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H1 atau hipotesis yang 

menyatakan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa diterima. 

 

Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah partisipasi masyarakat berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat secara parsial memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan 

IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H2 atau hipotesis yang 

menyatakan bahwa partisipasi masyarakat berpengaruh positif terhadap akuntabilitas 

pengelolaan dana desa diterima.  
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Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif dan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja 

Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H3 atau hipotesis yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa ditolak. 

 

Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh negatif dan secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa 

Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H4 atau 

hipotesis yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa ditolak. 

 

Pengaruh Tranparansi terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipotesis kelima dalam penelitian ini adalah transparansi berpengaruh positif terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa transparansi secara parsial berpengaruh positif dan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, 

Hutatoruan I, Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H5 atau hipotesis yang 

menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif terhadap akuntabilitas pengelolaan 

dana desa ditolak. 

 

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana 

Desa 

Hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah sistem pengendalian internal berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil pengujian dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal secara parsial memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa 

Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H6 atau 

hipotesis yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa diterima. 

 

Pengaruh Kompetensi Aparatur, Partisipasi Masyarakat, Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Komitmen Organisasi, Transparansi dan Sistem Pengendalian Internal 

terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah kompetensi aparatur, partisipasi 

masyarakat, pemanfaatan tekonologi informasi, komitmen organisasi, transparansi dan 

sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hasil 
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pengujian dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi aparatur, partisipasi 

masyarakat, pemanfaatan tekonologi informasi, komitmen organisasi, transparansi dan 

sistem pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa 

Hutatoruan IV, Hutatoruan I, Siraja Hutagalung. Dengan hasil tersebut maka H7 atau 

hipotesis yang menyatakan bahwa kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, 

pemanfaatan tekonologi informasi, komitmen organisasi, transparansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kompetensi aparatur memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I dan 

Siraja Hutagalung. 

2. Partisipasi masyarakat memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I dan 

Siraja Hutagalung. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi memiliki pengaruh positif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, 

Hutatoruan I dan Siraja Hutagalung. 

4. Komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I dan 

Siraja Hutagalung. 

5. Transparansi memiliki pengaruh yang positif tidak signifikan terhadap 

akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan I dan 

Siraja Hutagalung. 

6. Sistem pengendalian internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, Hutatoruan 

I dan Siraja Hutagalung. 

7. Kompetensi aparatur, partisipasi masyarakat, pemanfaatan tekonologi informasi, 

komitmen organisasi, transparansi dan sistem pengendalian internal berpengaruh 

signifikan terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Desa Hutatoruan IV, 

Hutatoruan I dan Siraja Hutagalung. 
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